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PENDAHULUAN

1.1 Latar Beakang

Pada saat sekarang kebutuhan terhadap energi semakin  meningkat,
khususnya penggunaan bahan bakar minyak tanah untuk skala rumah tangga. Di
Indonesia bahan bakar minyak tanah mulai tergantikan dengan penggunaan
bahan bakar gas (BBG). Berbaga program pemerintah pun dicanangkan untuk
konversi bahan bakar minyak tanah ke bahan bakar gas (BBG). Sehingga
peningkatan pengguna bahan bakar gas di Indonesia menjadi meningkat.
Peningkatan penggunﬂggﬂau_bakar gas-di-lndonesia tidak didukung dengan
distribusi yang baik L UMV ERSITbu AMPAASKER di masyarakat dan
menyebabkan ketidakstabilan harga
energi aternatif yang bisa di
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limbah pertanian menjadi biogas.
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dalam kegiatan manusia dan Wgngkat. Hal ini berbeda

POrganik yang selalu ada

dengan minyak bumi yang juga beraéal dari bahan organik, namun proses
pembentukannya sangat lama. Biogas sebagal sumber energi aternatif karena
biogas dapat dimanfaatkan untuk pengganti penggunaan minyak tanah dan Liquid
Petroleum Gas (LPG).

Salah satu limbah organik yang sangat potensia dijadikan biogas adalah
ampas tebu (bagasse). Potensi ampas tebu di Indonesia menurut Pusat Penelitian
Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) sangat besar. Pada tahun 2008, komposisi
rata-rata hasil samping industri gula di Indonesia terdiri dari limbah cair 52,9 % ,
blotong 3,5 % , ampas tebu (bagasse) 32,0 %, tetes tebu 4,5 %, gula 7,05 % dan
abu 0,1 % Y. Pemanfaatan ampas tebu di industri gula juga belum begitu optimal,
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dimana hanya sebagian dari ampas tebu yang dimanfaatkan sebagal bahan bakar
ketel uap. Sehingga sebagian ampas tebu menumpuk dan mengeluarkan bau yang
kurang sedap. Penumpukan dari ampas tebu ini memakai tempat yang luas dan
dapat mencemari udara sekitarnya.

Dari penelitian yang telah dilakukan teridentifikasi ampas tebu memiliki
kandungan selulosa 52,7%, hemiselulosa 20,0%, dan lignin 24,2% @ . Kedua
bahan polisakarida ini dapat dihidrolisis menjadi senyawa yang lebih sederhana.
Hasil hidrolisis tersebut selanjutnya dapat difermentasi menjadi etanol atau
metana. Metana (CH4) adalah komponen penting dari biogas karena kandungan
gasnya yang paling tinggi, serta dapat digunakan sebaga bahan bakar dengan nilai

kalor yang cukup tinggi. e UERSWﬁS_Ahm———E“-

dengan kualitas yang bagus harus menggunakan substrat

dengan persyaratan tertentu. Nilg on/nitrog i0 C/N) merupakan
sadlah satu syarat yang harus di 1ve an dijadikan biogas.
tuinilai rasio C/N ampas
tebu cukup tinggi yaitu 140, sehingga peritiaga agar rasio C/N efektif
dapat terpenuhi 3. bemberian ko-substrat

(bahan tambahan) b m substrat yang akan

dijadikan biogas. ‘

Oleh karena ftucspedti sohamiiBlakRar=penelitian limbah tebu
menggunakan starte 55 | o fsic gester yang berbeda.
Pendlitian limbah tebu met Effektive Wieroor ganisms (EM4) sehaga

katalisator untuk mempercepat fermentas. Dengan parameter utama pengamatan
volume, komposisi, dan uji nyala biogas yang terbentuk. Parameter lainnya seperti
pH dan temperatur menyertai pembahasan dari parameter utama dengan variasi
campuran rasio C/N

1.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:
1. Mendapatkan pengaruh ratio C/N dari limbah tebu dan feses sapi yang
efektif untuk menghasilkan biogas.
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2.
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Mendapatkan jumlah volume dan komposisi gas yang dihasilkan dari limbah
tebu dengan penambaham EM4

Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini diantaranya adalah :

Mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil yaitu dengan

menggunakan energi biogas.

Dapat mengetahui potensi ampas tebu sebagal bahan organik penghasil

biogas.

Dapat menyelamatkan li dari aran akibat limbah pertanian
satacan Masall UNIVERSITAS ANDA | 4 s

Adapun batasanimasalah pa -'ﬁ::__‘-‘ h sehagai berikut:
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Bahan yang digunakan S&ee
penggilingan dari petani teliu Kag
Pembuatan biogdas ini dibatasi rasio

sapi sebagai varlesi

canjpuran limbah tebu, dan feses

3. Waktu tinggal ba n di dalam 10 hari

4. Pengukuran kofgpaos
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Sistematika Penulisan .

Sistematika penulisan tugas akhir ini secara garis besar terbagi atas lima

»

bagian, yaitu:

a BABI PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenal latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, serta sistematika penulisan

b) BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang definis biogas, sifat — sifat  biogas, proses

pembentukan biogas, faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan
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biogas, jenis — jenisn reaktor biogas (digester), biogas dari ampas tebu,
biogas Effektive Microorganisms (EM4).

c) BABIII METODOLOGI
Menjelaskan tentang skema penelitian, alat dan bahan yang digunakan,
sertarangkaian prosedur kerja.

d) BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan mengenai hasil penelitian serta analisis data-data yang
didapatkan.

e) BABV PENUTUP

Menjelaskan tmmﬁm aran.
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